ZainulHidayah, dkk. : Analisa Temporal Perubahan Luas Hain Mangrove di Kabupaten Sidoarjo .....

ANALISA TEMPORAL PERUBAHAN LUAS HUTAN MANGROVE
DI KABUPATEN SIDOARJO DENGAN MEMANF AATKAN DATA
CITRA SATELIT

Zainul Hidayah* dan Dwi Budi Wiyanto?
bJurusan limu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura
3Jurusan Perikanan Universitas Udayana
E-Mail : zain.hidayah99@gmail.com

Abstract

Mangrove forests are one of the coastal ecosystems that have significant ecological and
economical value. This ecosystem is known for its role in protecting coastal environment
against waves and storms as well as supporting the life of numerous marine organisms.
Howeverthe incease of human population and the need to expand settlements and industrial
areas makes many mangrove ecosystems vulnerable. Objectives of this research were to
measue the change of mamyes ara of Sidoarjo district using satellite imagedata

from diffeent period and to classify thees based on their vegetation density measue

the density of mangrove vegetation NDVI index were employed. Results of Landsat ETM-7
(acquisition 2002) an@&LOS (acquisition 2010) analysis showed that mawngs ara of
Sidoarjo district has declined intensiveljlegal logging and land use changing \eer
suggested to be the main cause of the destruction of mangrove forest in this area. In order to
prevent futher destuction of the mangwves area, local authorities have implemented UU
No.27 where heavy penalties are implied for illegal logging.
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1. Pendahuluan mangrove antara lain di Kabupaten Lamongan,
Sebagai salah satu kawasan pusat pertumbuh@resik dan Surabaya (Arisandi, 2011). Sementara itu,
ekonomi dan industri Jaw@imur, Kabupaten Kusumowardhani (2010) melaporkan bahwa di
Sidoarjo terus mengalami perkembangan yang pesatilayah pantai selatan Kabupaten Bangkalan,
Beberapa indikasi utama yang menunjukkakerusakan ekosistem mangrove juga membawa
pesatnya pembangunan ekonomi di wilayah tersebdémpak abrasi dan menimbulkan intrusi air laut ke
adalah semakin bertambahnya jumlah industri desumur-sumur warga.
pemukiman penduduk (BPS Jawa Timur 2012). Ekosistem hutan mangrove merupakan
Pertambahan jumlah industri dan pemukimaekosistem khas wilayah pesisir yang sangat berperan
membutuhkan pembukaan lahan-lahan baru. Untwlalam menjaga sumberdaya perikanan maupun bagi
dapat memenuhi kebutuhan tersebut, maka kawadaglangsungan hidup ekosistem lainnya (Bengen,
hutan mangrove di pesisir pantai mulai banyakR002). Ekosistem hutan mangrove juga berfungsi
dialihnfungsikan menjadi area pemukiman dan indutrsebagai penahan abrasi pantai akibat ombak dan
Hal ini secara langsung bisa menimbulkan dampadelombang. Selain itu, secara ekonomi kayu pohon
ekologis yang mengancam kelestarian berbagai biateangrove dapat pula dimanfaatkan sebagai bahan
pesisir yang menjadikan hutan mangrove sebagkayu bakar untuk pembuatan bata (Dabual 1996)
habitat, serta secara fisik bisa menghilangkan fungliutan mangrove juga merupakan habitat dari
hutan mangrove dalam mencegah abrasi pantéerbagaijenis organisme. Beberapa jenis hewan yang
Beberapa wilayah di pantai utara yang telabisa dijumpai di habitat mangrove antara lain adalah;
mengalami abrasi pantai akibat rusaknya ekosistedari jenis serangga misalnya sen@¢¢ophyllasp.),

318



Jurnal Bumi Lesiari, Volume 13 No. 2Agustus 2013, him. 318-326

ngengat Attacussp.), kutu Dysdercussp.); jenis Akurasi informasi yang diperoleh dari
krustasea seperti lobster lumpih@lassinasp.), pengolahan citra satelit salah satunya ditentukan
jenis laba-laba Argipe spp., Nephila spp., oleh resolusi dari citra yang digunakan (Danoedoro,
Cryptophoraspp.); jenis ikan seperti ikan blodok 2012). Untuk wilayah pesisir dengan cakupan wilayah
(Periopthalmodorsp.), ikan sumpitToxotessp.); yang relatif luas, citra resolusi menengah seperti
jenis reptil seperti kadaMaranussp.), ular pohon ASTER, Landsat daALOS sangat sesuai untuk
(Chrysopeleasp.), ular air Cerberussp.); jenis digunakan (Muhsoni dan Hidayah, 2008). Namun,
mamalia seperti berang-berangifrogalesp,) dan untuk wilayah perkotaan dengan heterogenitas
tupai Callosciurussp.), golongan primat&N@salis tutupan lahan yang tinggi, sebaiknya menggunakan
larvatug dan masih banyak lagi seperti nyamuk, ulagitra resolusi tinggi seperti IKONOS dan Quickbird
lebah madu, kelelawar dan lain-lain (Damanik daflLiang et.al, 2007 dalanfAs-Syakur damdnyana,
Weber 2006). Khusus untuk hutan mangrove d009).
pesisir pantai Sidoarjo, Razak (2011) menyatakan Untuk lahan dengan tutupan yang homogen,
bahwa terdapat kurang lebih 15 spesies burung yaoigra Landsat dengan resolusi 30 meter sangat efektif
menjadikan hutan mangrove di kawasan tersebdalam membuat klasifikasi lahan, akan tetapi
sebagai habitat. akurasinya berkurang apabila digunakan untuk
Tata ruang kota dan peruntukan kawasan pantaiengklasifikasikan lahan dengan tutupan yang
yang tidak dipatuhi secara langsung juga bisa menjauéterogen (Mksel et.al, 2008 dalafs-Syakur dan
potensi ancaman bagi ekosistem mangrove. Selahuinyana, 2009). CitrALOS yang memiliki resolusi
itu, penebangan liar pohon mangrove oleh pendudsasial 10 meter telah banyak digunakan dan berhasil
untuk dijadikan sebagai kayu bakar masih seringmemberikan informasi spasial yang lebih akurat
ditemui di kawasan hutan mangrove Kabupatedibandingkan citra-citra  pendahulunya
Sidoarjo. Rendahnya kepedulian pemerintah daer@iiusumowardhani, 2010)..
Kabupaten Sidoarjo terhadap perlindungan hutan Seiring dengan ancaman degradasi mangrove
mangrove tercermin dari belum adanya aturan dakibat maraknya konversi lahan di Kabupaten
penegakan hukum yang jelas untuk mencegah d&idoarjo, maka diperlukan adanya sebuah
mengurangi aktivitas penebangan liar olelpemantauan perubahan luas hutan mangrove.
masyarakat. Bahkan, dalam pembahasan Rencddangan menggunakan teknologi penginderaan jauh
Tata RuangVilayah (RTRW) tahun 2012, pemerintah dan SIG informasi tersebut bisa disajikan secara
daerah menghilangkan kewajiban reboisasi hutapasial. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini
mangrove di beberapa kecamatan pedisittu saja adalah untuk mengetahui luas hutan mangrove di
hal ini membuat keberadaan ekosistem hutanmilayah Sidoarjo pada beberapa periode berbeda
mangrove menjadi semakin terancam. serta menganalisa tingkat perubahan luas hutan
Teknik penginderaan jauh dan sistem informashangrove yang terjadi berdasarkan tingkat
geografis telah banyak digunakan dalam mendud@rapatan. Selain itu, penelitian ini juga memiliki tujuan
luas hutan mangrove antara lain oleh Muhsoni damtuk memberikan informasi mengenai penyebab
Hidayah (2008) yang menggunakan citra satelkerusakan hutan mangrove dan upaya-upaya
Landsat ETM-7 untuk menganalisa luasan hutarehabilitasi yang telah dilakukan.
mangrove di pesisir selatan Kabupaten Bangkalan
Madura. Kemudian Khomsin (2005) memanfaatka®. Metodologi
citraASTER untuk menduga luas hutan mangrove  Penelitian ini dilakukan pada bul#gustus
di pesisir selatan Kabupaten Sampang da2011 dengan mengambil lokasi penelitian di wilayah
Pamekasan. Selanjutnya, dengan menganalisa cikabupaten Sidoarjo. Citra satelit yang digunakan
dari beberapa periode yang berbeda, dapat diketalpsida penelitian ini adalah Citra Landsat ETM-7
perubahan luas yang terjadinalisa temporal ini perekaman tahun 2002 dan Ci&kaOS AVNIR
antara lain dilakukan oleh Hidayah (2010) dengaperekaman tahun 2010.
memanfaatkan citra satelit Landsat ETM-7 tahun 2000  Sebelum citra-citra tersebut dianalisa, dilakukan
dan 2003 untuk memonitor laju perubahan luas hutgmmoses koreksi radiometric, koreksi geometrik dan
mangrove di Kabupaten Pamekasan. pemotongan citra sesuai dengan wilayah penelitian.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Koreksi radiometric perlu untuk dilakukan untukSementara itu, pemotongan citrargpping
menghilangkan gangguan-gangguan pada citdilakukan untuk mendapatkan citra yang hanya
akibat pengaruh atmosfelKoreksi ini dilakukan memuat wilayah penelitian saja.

dengan menggunakan metodkark object Selanjutnya digunakan penajaman citra yang
subtraction Asumsi yang melandasi metode inidilakukan dengan mengkombinasikan band (kanal)
adalah nilai piksel terendah tiap saluran seharusnyang ada. Hasil dari kombinasi band tersebut dikenal
bernilai 0.Apabila nilai pixel terendah lebih besardengan nama citra komposit. Pembuatan citra
dari nol (>0), maka dihitung sebagai bias atau offs&bmposit dilakukan untuk lebih memudahkan dalam
sehingga perlu dilakukan koreksi. Selanjutnya korekshembedakan vegetasi dengan obyek lainnya.
radiometric dilakukan dengan cara menghilangkakiomposit atau komposisi kanal yang digunakan
bias tersebut, yaitu mengurangi keseluruhan nilaidalah 432 untuk citra Landsat d&inOS AVNIR.
spektral pada saluran asli dengan nilai biasnyRerangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini
masing-masing (Danoedoro,2012) Koreksi geometradalah ENVI 4.4 untuk pengolahan citra 8aoG1S
atau rektifikasi dilakukan untuk memperbaiki9.3 untuk perhitungan dan pembuatan peta. Untuk
koordinat objek yang ada pada citra agar sesugiembeedakan vegetasi mangrove dengan tanaman
dengan koordinat sesungguhnya (koordinat terikéainnya, digunakan teknik digitasn-screen

bumi). Kesalahan geometri pada citra dapat Setelah didapatkan peta sebaran mangrove
disebabkan oleh kelengkungan permukaan bumi dkemudian pada area ini dilakukan analisis indeks
pergerakan satelit, maupun kesalahan instrumen seviagetasi. Metode indeks vegetasi yang
ketidakstabilan wahana (Adams dan Gillespie, 2006)lipergunakan adalah NDMINprmalized Difference
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Vegetation Index dengan formula sebagai berikut(keberadaan vegetasi mangrove yang menjadi

(Moloney, 2008): penghubung terestrial dan perairan). Pengambilan
Saluran Inframerah Dekat — Saluran Meralsampel dilakukan pada jarak antara 0-10 mage40
NDVI= meter dan 50-60 meter dari zone belakang mangrove

Saluran Inframerah Dekat + Saluran Meralke arah garis pantai. Dari setiap transek, data
vegetasi diambil dengan menggunakan metode
Data indeks vegetasi yang didapatkarkuadrat plot berukuran 10 x 10 metBata yang
berdasarkan hasil analisis NDVI dapat digunakadikumpulkan meliputi data jenis/spesies mangrove
untuk menduga tingkat kerapatan vegetasiang ditemui dan kerapatan vegetasi dalam setiap
mangrove. Menurut Kementerian Kehutanan (2009)lot. Untuk keperluarground checksekaligus
klasifikasi nilai NDVI adalah sebagai berikut :perbandingan data nilai NDVI dengan kerapatan,
kerapatan rendah (nilai NDVI 0-0.35), kerapataipada penelitian ini dibuat 17 plot kuadrat.
sedang (nilai NDVI 0.35 — 0.60), kerapatan jarang
(nilai NDVI > 0.60). 3. Hasil dan Pembahasan
Adapun untuk lokasground check, stasiun
pengamatan vegetasi mangrove ditentukan sec88d Perubahan Luas Hutan Mangrove di
purposive berdasarkan keterwakilan lokasi kajian.  Kabupaten Sidoarjo
Pada masing-masing sample/stasiun ini di buat garis Hutan mangrove di Kabupaten Sidoarjo banyak
transek yang memotong tegak lurus garis pantai kersebar di kawasan delta, muara sungai, pesisir
arah darat (yang ditumbuhi mangrove). Panjang gaggntai berlumpur dan sebagai tumbuhan yang
transek bervariasi menurut ketebalan garis hijaditanam di areal tambak. Berdasarkan hasil

Gambar 2. HasAnalisa Citra Landsdatahun 2002
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pengamatan dari citra satelit, mangrove banyakabel 1. Perhitungan Luas Hutan Mangrove
ditemukan di wilayah kecamatan Buduran, Candi, di Kabupaten Sidoarjo

Jabon, Porong, Sedati, Sidoarjo, dafaru.
Berdasarkan hasil analisa citra satelit Landsat ETNI- Luas Hutan Luas Hutan
7 perekaman tahun 2002 dan citra s#e@S-AVNIR Kecamatan Mangrove Mangrove
perekaman tahun 2010, maka didapatkan luas hutan 2002 (Ha) 2010 (Ha)
mangrove untuk setiap kecamatan seperti yafg
disajikan pada tabel 1. Buduran 92,48 84,61

Berdasarkan dari hasil analisa citra LandsatCandi 138,74 128,24
ETM-7 tahun 2002 daALOS AVNIR tahun 2010, | Jabon 302,70 246,76
hutan mangrove di Kabupaten Sidoarjo mengalariPorong 13,81 12,19
pengurangan luas total sebesar 33.07 l4h€lTl). | Sedati 381,59 385,91
Pengurangan luas tersebut tidak terjadi di setig@idoarjo 140,54 193,70
kecamatan, karena terdapat pula penambahan |ia&aru 166,56 151,94
hutan mangrove di kecamatan tertentu. Kecamatgn
yang mengalami penurunan luas hutan mangroydotal Luas 1.236,42 1.203,35
adalah Kecamatan Buduran (7.87 Ha), Candi (105

T
Legenda

T

Gambar 3. Hasinalisa CitraALOS Tahun 2010
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Gambar 4. Perubahan Luas Hutan Mangrove
di Kabupaten Sidoarjéahun 2002 dan 2010

NDVI dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

NDVI <0.1 : tidak bervegetasi
NDVI 0.1-0.2 : vegetasi jarang
NDVI 0.2-0.3 . vegetasi sedang
NDVI >0.3 : vegetasi rapat

Kesehatan vegetasi bakau ditentukan dengan

kriteria bahwa Secara teoritis nilai NDVI berkisar
antara -1 hingga +1, namun nilai indek vegetasi ini
secara tipikal akan bersub domain antara +0,1 hingga
+0,7. Nilai yang lebih besar dari domain ini
diasosiasikan sebagai representasi dari tingkat
kesehatan vegetasi yang lebih baik (Prahasta, 2008).
Selanjutnya dengan menggunakan klasifikasi nilai

NDVI, tingkat kerapatan hutan mangrove di

Ha), Jabon (55.94 Ha), Porong (1.62 Ha) \dému

Kabupaten Sidoarjo dapat ditentukan seperti pada

(14.62 Ha). Sementara itu, wilayah kecamatan yarigP®! 2

o

mengalami penambahan luas hutan mangrove adaf:
Sedati (4.32 Ha) dan Sidoarjo (53.16 Ha).

3.2 Analisis Indeks Vegetasi danTingkat

Kerapatan Hutan Mangrove

Analisis Indeks Vegetasi merupakan
transformasi nilai piksel pada citra dengan melibatk3
lebih dari satu panjang gelombang yang memilik
kepekaan yang baik dan sebaliknya terhadap oby
vegetasiAnalisis indeks vegetasi pada kegiatan in
menggunakan transformasi NDVN¢rmalized
Difference ¥getation Index Hasil dari analisis
tersebut menghasilkan indeks yang berkisar dari
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sampai 1. Semakin mendekati nilai 1, artinya propor
vegetasi dalam suatu piksel semakin tinggi. Menuru
Susilo (2009 dalamWaas dan Nababan (2010) nilai

v

i
{Gambar 5. Perubahan Luas Hutan Mangrove di
Kabupaten Sidoarjo Berdasarkan Kerapatan

Tabel 2. Perubahan Luas Hutan Mangrove Kabupaten Sidoarjo Menurut Kerapatan

Luakahun 2002 (Ha) Lua$ahun 2010 (Ha)
Kecamatan Jumlah Jumlah
Jarang] Sedang Rapat] Jarang | Sedang Rapat

Buduran 77,48 14,09 0,91 92,48 43,00 25,87 15,74 84,41
Candi 98,58 34,65 5,51 138,74 112,96 4,65 10,63 128,24
Jabon 217,59 55,81 28,29 | 302,70 128,28 7291 4557 246,76
Porong 13,33 0,40 0,09 13,82 9,12 154 153 12,19
Sedati 24421 75,94 60,42 | 381,59 111,91 96,17 | 177,83 385,91
Sidoarjo 107,28 24,59 8,61 140,48 81,57 30,76 81,38 193,71
Waru 125,58 27,46 12,52 166,56 136,68 4,89 10,36 151,93
Jumlah 884,05 232,94 116,35( 1.236,37 | 62352 236,79 | 343,04 1.203,35
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Berdasarkan data-data diatas, secara umumrsebut dilakukan analisa dengan menggunakan
pengurangan luas hutan mangrove terjadi padidtra Landsat ETM-7 kemudian dilakukan ground
kawasan dengan tingkat kerapatan vegetasi jararaieck menggunakan 23 titik yang menghasilkan nilai
Sementara itu, kawasan-kawasan yang memilikikurasi sebesar 73%. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kerapatan tinggi cenderung mengalankemampuan yang dimiliki citrdLOS dalam
pertambahan luas. Untuk kategori kerapatan jarangiembedakan obyek vegetasi dan non vegetasi
pengurangan luas paling besar terjadi di wilayahdalah lebih baik dibandingkan citra Landsat ETM-
Sedati (132.3 Ha) dan Jabon (89.31 Ha). Namuii, Kondisi ini sebenarnya berasal dari resolusi citra
pengurangan luas ini ternyata diimbangi olelyang digunakan. Citra Landsat ETM-7 memiliki
penambahan luas pada hutan mangrove dengaasolusi spasial 30 meteedangkan citral OS pada
kategori rapat. Hal ini terjadi di wilayah Kecamatarpenelitian ini memiliki resolusi spasial 10 meter
Sedati (17.41 Ha) dan Sidoarjo (72.77abel 3 Perbedaan akurasi dari penelitian ini
dibawah ini menunjukkan perubahan luas hutamenunjukkan bahwa sensor dengan resolusi lebih
mangrove di Kabupaten Sidoarjo berdasarkan tingkaihggi tingkat akurasi yang lebih baik, terutama dalam
kerapatan. identifikasi kerapatan vegetasi. Penelitian yang

dilakukan oleh Khomsin (2005) mendapatkan hasil
Tabel 3. Perubahan Luas Hutan Mangrove peyang serupa. Citra Landsat ETM-7 dengan resolusi
Kecamatan Menurut Tingkat Kerapatan 30 x 30 meter ternyata memiliki tingkat akurasi yang

lebih baik dari citra Landsat MSS yang memiliki

Luas Menurut Kerapatan (Ha) resolusi 68 x 68 meterterutama dalam
Kecamatan mengidentifikasi vegetasi pantai. Tingkat akurasi
Jarang| Sedang Rapat yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah 78%
untuk citra Landsar ETM-7 dan hanya 68% untuk
Buduran -3448 | +11,78 +14,83 citra Landsat MSS.
Candi +14,38 -30,00 +5,12 Akan tetapi, penelitian oleh Riyanto (2004)
Jabon -89,31 | +17,10 +17,28 menunjukkan sebuah hasil yang berbeda.
Porong 4,21 +1,14 +1,44 Perbandingan ketelitian untuk mengidentifikasi
Sedati -132,30 | +20,23 | +11741 vegetasi pada penelitian tersebut menunjukkan
Sidoarjo -25,71 +6,17 +72,77 bahwa citra CASI memiliki tingkat akurasi lebih tinggi
Waru +11,10 -22,57 -2,16 dibandingkan citra IKONOS meskipun kedua citra
tersebut memiliki resolusi spasial yang sama, yaitu 1
Tanda + : menunjukkan penambahan luas x 1 meterPerbedaan tingkat akurasi pada penelitian
Tanda - : menunjukkan pengurangan luas Riyanto (2004) lebih banyak disebabkan oleh
perbedaan resolusi radiometrik atau lebar spektral
3.3 Hasil Ground Check dari band yang digunakan. Citra CASI yang

Untuk mengetahui tingkat akurasi daridigunakan pada penelitian tersebut memiliki resolusi
intrepetasi citra, terutama pada hasil identifikasiadiometrik sebesar 16 bit/piksel dibandingkan
mangrove, maka ground check dilakukan dengasengan citra IKONOS dengan 11 bit/piksel. Jaya
melakukan observasi langsung. Observasi dilakukgd@007) menyatakan bahwa untuk analisa indeks
di 15 titik dengan membandingkan data hasWegetasi, akurasi hasil identifikasi tidak selalu
pengolahan citréALOS dengan obyek yang tergantung pada resolusi spasial, nhamun juga
ditemukan di lapanga@lat bantu yang digunakan mendapat pengaruh dari resolusi radiometrik.
pada pengecekan lapangan ini adalah GPS. Hasilnya Selanjutnya, ground check dilakukan juga untuk
menunjukkan bahwa vegetasi mangrove dapatengidentifikasi spesies-spesies mangrove yang
ditemukan pada 12 titik pengamatakpabila ditemukan di daerah penelitian. Hasilnya
dipresentase tingkat keakurasiannya, maka hasil hasienunjukkan bahwa ekosistem mangrove di
pengolahan citrALOS memiliki nilai 80%. Nilaiini Kabupaten Sidoarjo tersusun dari 4 spesies utama,
lebih tinggi dari pada penelitian sebelumnya yangaitu; Avicennia albaAvicennia marina, Rizophora
dilakukan oleh Hidayah (2010). Pada penelitiamucronata,dan Sonneratia albaPada seluruh
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kecamatan yang di dalam wilayahnya terdapgembalakan hutan mangrove, pemerintah
ekosistem mangrove, memiliki kecenderungamenggandeng nelayan dan masyarakat pesisir dalam
tersusun dari spesies mangrove yang homogen. kelompok masyarakat pengawas (pokmaswas).
Alasannya warga setempat yang lebih memahami

3.4 Ancaman Kerusakan dan Upaya wilayahnya, apalagi panjang pantai Sidoarjo

Penanggulangan mencapai 27 kilometer

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat Ancaman lainnya adalah semakin tingginya
diketahui bahwa kondisi hutan mangrove diingkat konversi hutan mangrove oleh masyarakat
Kabupaten Sidoarjo tengah mengalami tresetempat, dimana puluhan hektar mangrove di
penurunan. Kondisi yang serupa juga terjadi dionversi menjadi lahan budidaya tambak. Namun,
beberapa lokasi di Jawa Timur lainnya. Berdasarkatengan munculnya Perda T@hun 2003 terkait
hasil kajian dari Dinas Perikanan dan Kelautakeberadaan mangrove di Kabupaten Sidoarjo tentang
Provinsi Jawa Timur (2011), hutan mangrove di Kotkawasan lindung yang menetapkan sepanjang 400
Surabaya mengalami degradasi luas dari 579.89 Heeter pada daerah pasang surut merupakan kawasan
pada tahun 2000 menjadi sekitar 378.19 Ha pada taHimdung. Untuk lebih melindungi mangrove dalam
2010. Sementara itu, Hidayah (2010) melaporkaRerda ini juga diatur tentang sanksi 5 juta rupiah
bahwa luas hutan mangrove di Kabupatebagi penebangan mangrove pada kawasan lindung.
Pamekasan Madura berkurang dari 582.46 Ha menjdaéngan kebijakan ini hutan mangrove di Sidoarjo
326.83 selama kurun waktu tahun 2000 sampai 200@harapkan agar dapat lebih terlindungi.

Menurut keterangan dari Dinas Perikanan dan
Kelautan setempat, kerusakan ekosistem hutan Simpulan dan Saran
mangrove di Kabupaten Sidoarjo banyak disebabkan Hasil analisa citra Landsat ETM-7 tahun 2002
oleh perubahan peruntukan lahan untuk dijadikadanALOSAVNIR tahun 2010, menunjukkan bahwa
lahan tambak dan perumahan. Selain itu, ancambaaotan mangrove di Kabupaten Sidoarjo mengalami
serius juga berasal dari aktivitas penebangan li@engurangan luas total dari 1,236.42 (Ha) menjadi
yang dilakukan oleh masyarakat yang mengincdr,203.35 (Ha)Terdapat beberapa wilayah kecamatan
mangrove jenis api-api.Sebab, secara ekonomi jeniang mengalami penurunan luas hutan mangrove,
mangrove api-api memiliki hga jual tinggiTanaman namun ada pula yang mengalami penambahan luas
mangrove jenis api-api diolah menjadi bahamutan mangrove Wilayah kecamatan yang
makanan, kosmetik, dan obat-abatan sedangkan kayengalami penurunan luas hutan mangrove terbesar
tanaman mangrove diekspor ke Cina dan Koreadalah Kecamatan Jabon (-55.94 Ha), sedangkan
Selain itu, oleh masyarakat sekjtikayu mangrove kecamatan yang mengalami penambahan luas hutan
jenis api-api digunakan untuk kayu bakar untuknangrove terbesar adalah Kecamatan Sidoarjo (53.16
rumah tangga maupun untuk industri bata daHa).
genteng. Kayu dari jenis api-api terkenal karena  Perhitungan nilai NDVI dapat digunakan untuk
mampu menghasilkan panas yang tinggi dan dapaiengklasifikasikan hutan mangrove berdasarkan
dijadikan kayu arang berkualitas tinggi. Pelakudingkat kerapatan vegetasinya. Selanjutnya, diketahui
penjarahan, mengincar tanaman berusia 10 tahbahwa pengurangan luas hutan mangrove di
lebih berdiameter sekitar 30 sentimetéerusakan Kabupaten Sidoarjo ternyata banyak terjadi pada
hutan mangrove terparah di pesisir Jabon apabi@layah-wilayah hutan dengan kerapatan rendah
dibandingkan dengakVaru, Sedati, Buduran, (jarang). Sebaliknya, terdapat penambahan luas pada
Sidoarjo, dan Candi. hutan-hutan mangrove yang memiliki kerapatan

Sejak tahun 2011, pemerintah menanam bibiinggi.
mangrove di hutan yang rusak akibat pembalakan Kerusakan hutan mangrove di Kabupaten
ilegal. Pelaku penjarahan mangrove diancam deng&mdoarjo lebih banyak disebabkan oleh aktivitas
undang-undang Nomor 2Vahun 2007 tentang penebangan liaillegal logging oleh masyarakat
pengelolaan pesisir dan pulau-pulau kecil dengasetempat yang banyak memanfaatkan atau
ancaman hukuman penjara 2-10 tahun dan dendenjualbelikan kayu mangrove dari jenis api-api
Rp. 2 miliar — Rp. 10 miliarUntuk mencegah (Avicennia sp. Untuk mencegah kerusakan yang
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lebih luas, pemerintah Kabupaten Sidoarjo telalanjutan yang dapat mengkategorikan vegetasi

menerbitkan Perda tentang perlindungan wilayaimangrove ke dalam kelas-kelas sesuai dengan

pantai serta menerapkan UU NoT2ihun 2007 yang spesiesnya. Dengan cara seperti itu, maka

mengatur sanksi tegas bagi para penebang liar dimungkinkan untuk diketahui perubahan luas hutan
Untuk lebih mengintensifkan fungsi mangrove berdasarkan pada luas tutupan

penggunaan citra satelit dalam memonitor perubahapesies.

luas hutan mangrove, perlu dilakukan penelitian
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